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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana teknik dasar
servis pendek forehand dan smash pada permainan bulutangkis di
Club PB. Ramba Jaya. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Club
PB. Ramba Jaya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 atlet.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non-
probabilty Sampling dengan teknik Quota Sampling. Instrument yang
digunakan dalam pengambilan data adalah tes servis pendek forehand
dan smash pada permainan bulutangkis. Berdasarkan hasil penelitian
mengenai tingkat keterampilan teknik dasar pada permainan
bulutangkis di Club PB. Ramba Jaya peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat 2 atlet yang masuk dalam kategori
“Sangat Rendah” (10%). Terdapat 18 atlet yang masuk dalam
kategori “Rendah” (90%). Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tingkat keterampilan teknik dasar bulutangkis
Club PB Ramba Jaya masih rendah.

Abstract

This study aims to analyze how the basic techniques of short serve
forehand and smash in badminton games at Club PB. Rama Jaya. The
population in this study were Club PB athletes. Rama Jaya. The
sample in this study amounted to 20 athletes. The sampling technique
in this study used Non-probability Sampling with the Quota Sampling
technique. The instrument used in data collection is the short serve
test forehand and smash in badminton games. Based on the results of
research on the level of basic technical skills in badminton games at
Club PB. Ramba Jaya researchers can conclude that there are 2
athletes who fall into the "Very Low" category (10%). There are 18
athletes who fall into the "low" category (90%).
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PENDAHULUAN

Asal mula bulutangkis sebagai permainan sudah ada sejak zaman kuno. Saat ini,
diperkirakan lebih dari 220 juta orang di seluruh dunia terlibat dalam olahraga ini baik secara
rekreasi maupun profesional (Chen et al., 2017). Di beberapa wilayah dunia, terutama di
negara-negara Asia, popularitasnya bahkan lebih tinggi dari sepak bola (Li et al., 2017).
Bulutangkis adalah salah satu olahraga yang paling umum dilakukan di dunia dan semakin
populer di seluruh dunia (Abia'n-Vice'n et al., 2021). Badminton adalah olahraga raket yang
sangat populer dan diterima secara universal yang dimainkan di seluruh dunia. Menurut
Federasi Bulu Tangkis Dunia, ada sekitar 150 juta orang bermain bulu tangkis di seluruh dunia,
(Kang & Ramalingam, 2018). Bulutangkis adalah olahraga ketangkasan tinggi yang
membutuhkan lunges, jumping, gerakan lengan yang cepat dan perubahan arah yang cepat dari
berbagai posisi selama mengayunkan raket. Ini mengharuskan pemain untuk melintasi
lapangan bulu tangkis ke kedua sisi dari lapangan tengah ke depan dan ke belakang untuk
melakukan tembakan (Shariff et al., 2009). Sedangkan menurut (Carboch & Smocek, 2020)
Bulutangkis adalah olahraga yang cepat dan dinamis melibatkan reaksi cepat, gerakan cepat
dan tembakan kecepatan tinggi. Semua gerakan tersebut membutuhkan kelincahan tingkat
tinggi saat melakukan fleksi dan ekstensi sendi tungkai bawah (pinggul, lutut, dan pergelangan
kaki) secara cepat (Ortega-toro & Blanca-torres, 2020). Bulu tangkis adalah olahraga raket
yang dimainkan oleh dua atau empat pemain di lapangan persegi panjang dengan jaring tinggi
di tengahnya (Rusdiana et al., 2020). Gim ini dicirikan oleh berbagai aksi intens dan pola
gerakan spesifik, yang terdiri dari akselerasi cepat, deselerasi, dan banyak pergeseran eksplosif
dengan perubahan arah dalam jarak pendek (Huang et al., 2019). Durasi standar internasional
pertandingan tunggal berkisar antara 25 hingga 110 menit, dengan durasi setiap poin bervariasi
dari beberapa detik hingga beberapa menit (Deka et al., 2017).

Bulutangkis, sebagai olahraga yang cocok untuk segala usia (Zhang, 2021). Permainan
bulutangkis dapat memperlancar peredaran darah, meningkatkan daya tahan tubuh, serta
meningkatkan kesehatan fisik dan mental, yang banyak digandrungi oleh masyarakat (Arora et
al., 2015). Selain itu, dalam olahraga kompetitif, bulu tangkis juga terus maju dan berkembang,
dan penelitian terkait bulu tangkis juga dilakukan secara mendalam. Tetapi sebagian besar
penelitian tentang cedera akibat olahraga dan pemulihan (Chen et al., 2017). Fokus penelitian
adalah untuk melihat kemampuan servis pendek forehand dan smash pemain Club PB Ramba

Jaya
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu tentang tingkat kemampuan
teknik dasar bermain bulu tangkis di PB Club Ramba Jaya. Dalam penelitian ini peneliti hanya
ingin mengetahui tingkat kemampuan teknik dasar permainan bulu tangkis di PB Club Ramba
Jaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan tes dan
pengukuran untuk memperoleh data yang nyata.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
di tarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah atlet di
Club PB Ramba Jaya, yang berjumlah 20 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non- probabilty
Sampling dengan teknik Quota Sampling teknik pengambilan sampel dengan jalan menetapkan
lebih dulu kuota atau jumlah individu yang akan diteliti, tanpa memperhatikan siapapun yang
akan diteliti (Maksum Ali, 2017).

Data yang sudah terkumpul perlu dianalisis agar dapat diambil kesimpulan. Suatu data
tidak akan ada artinya jika tidak melalui proses analisis, maka dari itu analisis data merupakan
langkah penting dalam suatu penelitian. Urutan menganalisis data yang diperoleh dengan cara
mencatat angka atau nilai yang diperoleh berdasarkan tes yang telah dilakukan oleh masing-
masing testi. Kemudian Nilai yang diperoleh dari tes servis, dan smash dikonsultasikan dengan
norma penilaian yang merupakan kategori keterampilan dari masing-masing tes.

Tabel 1. Kriteria Pengkategorian

Interval Koefisiensi Tingkat Hubungan
Mi + 1,5 SDi ke atas Sangat Tinggi
Mi + 0,5 SDi s.d Mi + 1,5 SDi Tinggi
Mi — 0,5 SDi s.d Mi + 0,5 Sdi Sedang
Mi — 1,5 SDi s.d Mi - 0,5 SDi Rendah
Mi — 1,5 SDi ke bawah Sangat Rendah

Keterangan :

Mi  : % (Nilai maksimal Ideal + Nilai Minimum Ideal)

SDi :1/6 (Nilai maksimal Ideal - Nilai Minimum Ideal)

Persentase terhadap masing-masing norma penilaian dengan rumus :
f/n x 100%

Keterangan :

f : frekuensi

N : jumlah subjek.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Analisis yang telah dilakukan bahwa keterampilan servis pendek forehand

Jumlah Atlet Persen (%) Kategori
2 10 Sangat Tinggi
2 10 Tinggi
11 55 Sedang
4 20 Rendah
1 5 Sangat Rendah

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan bahwa keterampilan dasar servis pendek
pada Club PB Ramba Jaya terdapat 1 atlet yang memiliki tingkat keterampilan dalam kategori
“Sangat Rendah” dengan tingkat persentasi sebesar 5%. Terdapat 4 atlet yang memiliki
kategori “Rendah” dengan tingkat persentasi sebesar 20%. Terdapat 11 atlet yang memiliki
tingkat keterampilan dalam kategori “Sedang” dengan tingkat persentasi sebesr 55%. Terdapat
2 atlet yang memiliki tingkat keterampilan dalam kategori “Tinggi” dengan tingkat persentasi
sebesar 10%. Terdapat 2 orang atlet yang memiliki tingkat keterampilan dalam kategori
“Sangat Tinggi” dengan persentasi 10%. Secara keseluruhan tingkat keterampilan servis
pendek pada Club PB Ramba Jaya yang paling banyak dalam kategori “Sedang” sebanyak 11
Atlet dari 20 anggota Club

Tabel 3. Analisis yang telah dilakukan bahwa keterampilan samsh

Jumlah Atlet Persen (%) Kategori
1 5 Sangat Tinggi
3 15 Tinggi
13 65 Sedang
2 10 Rendah
1 5 Sangat Rendah

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan bahwa keterampilan dasar Smash pada Club
PB Ramba Jaya terdapat 1 atlet yang memiliki tingkat keterampilan dalam kategori “Sangat
Rendah” dengan tingkat persentasi sebesar 5%. Terdapat 2 atlet yang memiliki tingkat
keterampilan dalam kategori “Rendah” dengan tingkat persentasi sebesar 10%. Terdapat 13
atlet yang memiliki tingkat keterampilan dalam kategori “Sedang” dengan tingkat persentasi
sebesr 65%. Terdapat 3 atlet yang memiliki tingkat keterampilan dalam kategori “Tinggi”
dengan tingkat persentasi sebesar 15%. Terdapat 1 atlet yang memiliki tingkat keterampilan
dalam kategori “Sangat Tinggi” dengan persentasi 5%. Secara keseluruhan tingkat
keterampilan Smash pada Club PB Ramba Jaya yang paling banyak dalam kategori “Sedang”
sebanyak 13 Atlet dari 20 anggota Club.
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Bulu tangkis merupakan olahraga cepat yang melibatkan lompatan, lunges, dan
perubahan arah dan akselerasi yang tidak terduga. Pergelangan kaki, lutut, dan pinggul pemain
bulutangkis melewati posisi tertekuk dan diperpanjang saat bermanuver dari tengah lapangan
ke kedua sisi lapangan dan ke depan dan ke belakang untuk melakukan pukulan (Reeves et al.,
2015). Menurut (Yogo et al., 2013) untuk menjadi pemain bulutangkis yang baik, maka seorang
atlet harus mengusai teknik dasar atau keterampilan dasar bermain bulutangkis dengan benar.
Berdasarkan hasil penelitian yang mengatakan bahwa tingkat keterampilan Club PB. Ramba
Jaya dalam kategori rendah perlu adanya latihan-latihan yang dapat meningkatkan kemampuan
pemain dalam bermain bulutangkis, serta memperhatikan hal-hal yang menjadi faktor mengapa
kemampuan dasar Club PB. Ramba Jaya masih rendah. Pemain bulu tangkis harus melakukan
tiga gerakan secara berurutan (dua ke depan dan satu ke belakang lapangan bulu tangkis),
kecepatan dinaikkan setiap menit melalui sinyal suara dari perintis hingga kelelahan sukarela
pemain bulu tangkis (Abia’n-Vice'n et al., 2021).

Alasan lain Club PB. Ramba Jaya memiliki keterampilan teknik dasar rendah adalah
keterbatasan sarana dan prasarana dalam bermain bulutangkis. Hanya ada 2 lapangan
mengakibatkan latihan kurang maksimal. Selain itu penggunaan shuttlecock bekas dianggap
kurang layak dalam program latihan juga menghambat teknik dasar siswa. Beberpa penyebab
tersebut menyebabkan pencapaian terhadap prestasi di dalam pertandingan bulutangkis sulit
diraih. Kondisi fisik dan teknik para pemain harus dibenahi dan ditingkatkan melalui latihan-
latihan yang terprogram tanpa mengesampingkan latihan taktik dan mental. Selain itu bahwa
minimnya kejuaraan antar club yang dilaksanakan di Kota Palu sehingga pemain kurang

bersemangat dalam melakukan latihan.

PENUTUP

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai teknik dasar servis pendek forehand dan
smash pada permainan bulutangkis di Club PB. Ramba Jaya dengan jumlah sampel 20 maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Servis Pendek Forehand, Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan bahwasanya 1 atlet masuk dalam
kategori sangat rendah (5%). 4 atlet masuk dalam kategori rendah (20%). 11 atlet masuk dalam
kategori sedang (55%). 2 atlet masuk dalam kategori tinggi (10%). 2 atlet masuk dalam
kategori sangat tinggi (10%). 2) Smash, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti diperoleh kesimpulan bahwasanya 1 atlet masuk dalam kategori sangat rendah (5%). 2
atlet masuk dalam kategori rendah (10%). 13 atlet masuk dalam kategori sedang (65%). 3 atlet
masuk dalam kategori tinggi (15%). 1 atlet masuk dalam kategori sangat tinggi (5%).
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